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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar
pada peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Semarang setelah dilaksanakan pembelajaran dengan
model problem based learning. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2024.
Model penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan populasi yaitu seluruh
kelas X SMA Negeri 4 Semarang sebanyak 11 kelas yaitu fase E kelas X 1 sampai X 11 yang
berjumlah 396 orang. Untuk pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling
yaitu kelas X 3 sebanyak 36 peserta didik. Intrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa
angket motivasi belajar dan post test sebanyak 10 butir soal pilihan ganda. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kuantitatif, data yang diperoleh dalam
penelitian diolah dengan bantuan mikrosoft excel 2019 untuk mengetahui proporsi motivasi
belajar peserta didik serta proporsi hasil belajar setiap siklus. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi perubahan lingkungan. Data yang diperoleh
pada penelitian ini yaitu motivasi dan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami
peningkatan. Untuk motivasi belajar pada siklus 1 sebesar 79,3% dan pada siklus 2 sebesar
84,2%. Sedangkan untuk hasil belajar, diketahui ketuntasan peserta didik sebesar 52,8% pada
siklus 1 dan 88,9% pada siklus 2. Sehingga peningkatan hasil belajar peserta didik meningkat
sebanyak 36,1%.

Kata kunci: Problem based learning, motivasi belajar, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Saat ini, Indonesia sedang menerapkan sistem pendidikan baru yaitu kurikulum merdeka.
Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memiliki potensi akademik saja melainkan pembentukan
karakter yang ditanamkan melalui profil pelajar Pancasila. Perkembangan potensi akademik
peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang didapatkan selama proses
pembelajaran. Belajar merupakan sesuatu yang wajib bagi setiap orang, melalui aktivitas belajar
seseorang akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang bertambah. Pembelajaran dilakukan
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat termasuk sekolah untuk membentuk kepribadian
seseorang. Menurut teori behavioristik, belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Pada intinya, teori behavioristik menekankan
pada pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau

tidaknya perubahan perilaku yang tampak sebagai hasil belajar (Anam & Dwiyugo, tanpa tahun).

Belajar dapat dilaksanakan melalui pemberian pengalaman secara langsung ataupun
melalui pendidikan. Pendidikan yang dilakukan di lingkungan sekolah dapat dikatakan berhasil
apabila peserta didik dapat menerima dan paham akan meteri yang disampaikan dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Ansi (2021) yang menyatakan bahwa proses
pembelajaran dapat dinyatakan berhasil jika peserta didik mempunyai pemahaman, penguasaan
materi. Untuk mencapai tujuan pembelajaran guru perlu menyampaikan materi dengan metode
yang menarik dan mampu membuat peserta didik termotivasi untuk mempelajari materi tersebut.
Di SMA Negeri 4 Semarang, sistem pembelajaran yang berjalan khususnya pada mata pelajaran
biologi sudah mulai mengalami pergeseran paradigma dari pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada pendidik (feacher centered) menjadi berpusat pada peserta didik (student

centered).

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) diharapkan dapat
membuat peserta didik terampil dalam membangun pengetahuannya secara utuh. Keterampilan
membangun pengetahuan ini sudah seharusnya dapat diaplikasikan dalam suatu institusi
pendidikan sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai melalui pelaksanaan kurikulum
merdeka. Tercapainya tujuan pendidikan salah satunya dapat dilihat dari perolehan hasil belajar
yang didaptkan oleh peserta didik. Hasil belajar ialah bentuk sebuah pengalaman yang

didapatkan oleh peserta didik saat mempelajari suatu materi (Kamaluddin, 2018). Selain hasil
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belajar, motivasi belajar peserta didik juga merupakan bagian dari sebuah pengalaman yang
mendukung tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Hal ini membuat aktivitas belajar sebagai
bagian penting untuk diperhatikan dalam sebuah pembelajaran. Seorang guru mestinya dapat
merancang dan melaksanakan pembelajaran beserta asesmennya dengan sebaik mungkin untuk

membekali peserta didik dengan pengalaman pendidikan yang menarik (Bestari, 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pembelajaran peserta didik kurang termotivasi
untuk belajar biologi. Mereka kurang berinisiatif untuk mencoba menyelesaikan masalah
tersebut secara mandiri. Di dalam kelas banyak peserta didik yang melakukan aktivitas diluar
kegiatan belajar biologi (misalnya berbicara sesama teman dan bermain HP. Walaupun peserta
didik dilarang menggunakan HP saat pembelajaran tetapi sebagian peserta didik ada yang
melanggar). Berdasarkan data nilai ulangan pada materi sebelumnya, peserta didik kelas X 3
mendapatkan nilai ulangan biologi rata rata 73,5 yang belum mencapai nilai rata rata lebih dari
atau sama dengan 80. Dari 36 peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 15 peserta didik
dan sebanyak 21 peserta didik belum tuntas.

Uraian di atas menunjukkan adanya masalah pembelajaran dikelas X 3 yang bermacam-
macam. Salah satu diantaranya yaitu peserta didik kurang termotivasi memecahkan masalah
yang menyebabkan hasil belajar pada pembelajaran biologi tidak sesuai yang diharapkan. Oleh
karena itu, peneliti perlu mengadakan usaha perbaikan. Untuk membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik, seorang guru dapat menerapkan beberapa model pembelajaran yang dirasa dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Menurut Panjaitan, et al (2022) proses belajar yang
menarik menjadikan peserta didik antusias dalam kegiatan belajar. Jika peserta didik sudah

memiliki antusias yang tinggi maka motivasi belajar peserta didik juga akan semakin meningkat.

Kurikulum yang digunakan pada tahun pelajaran 2023/2024 adalah Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter. Peserta didik
dituntut paham materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki karakter yang baik.
Alternatif yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah pembelajaran biologi adalah dengan
menggunakan Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah). Pembelajaran kurikulum merdeka
adalah pembelajaran kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian untuk

mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran
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dilakukan melalui pendekatan ilmiah, yaitu pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih

mampu dalam mengamati, menanya, mengasosiasi dan mengomunikasikan.

Model pembelajaran yang memakai pendekatan ilmiah, salah satunya adalah model
Problem Based Learning (PBL). Penerapan model pembelajaran yang berbeda dari model
konvensional diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. Model
Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) menunjang materi perubahan lingkungan karena
memiliki ciri-ciri pembelajaran yang diawali dengan masalah, biasanya masalah memiliki
konteks dengan dunia nyata, peserta didik secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi

yang terkait dengan masalah, dan melaporkan solusi dari masalah.

Sesuai dengan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 3 SMA Negeri 4 Semarang Pada Materi Perubahan
Lingkungan. Identifikasi masalah dari penelitian tindakan kelas ini adalah; 1) Diperlukan
kemampuan pemahaman konsep yang baik dalam materi perubahan lingkungan. 2) Kurangnya
motivasi peserta didik dalam belajar biologi. 3) Peserta didik pasif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran biologi. 4) Dibutuhkannya model pembelajaran berorientasi student centered yang
dapat memperbaiki pemahaman konsep peserta didik pada materi perubahan lingkungan. 5)
Sebagian peserta didik belum terbiasa untuk belajar mandiri dan berfikir kritis. 6) Peserta didik
kesulitan dalam memecahkan suatu masalah-masalah yang berhubungan dengan materi
perubahan lingkungan. 7) Hasil belajar biologi pada peserta didik kelas X 3 di SMA Negeri 4

Semarang belum mencapai nilai 80 pada ulangan dimateri sebelumnya.

Untuk menghindari terjadinya perluasan masalah yang diteliti maka dalam penelitian ini
terdapat batasan masalah yaitu: Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pada
materi perubahan lingkungan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan di kelas
X 3 SMA N 4 Semarang? 2) Bagaimanakah kelebihan dan kekurangan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar di kelas X 3
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SMA N 4 Semarang? 3) Bagaimanakah efektifitas model Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar di kelas X 3 SMA N 4 Semarang?

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk
mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi peserta didik kelas X 3 SMA N 4 Semarang. 2)
Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi peserta didik kelas X 3 SMA N 4
Semarang. 3) Untuk Mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran problem based
learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi peserta didik kelas X 3 SMA N

4 Semarang.
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Menurut (Lodico et al., 2006) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian
yang berorientasi pada peningkatan lingkup pendidikan. Penelitian tersebut dilakukan oleh guru
dan pemangku kepentingan lainnya di lingkungan sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan keberhasilan peserta didik dalam studinya. Kemudian menurut (Abdillah
et al.,, 2021) penelitian tindakan kelas adalah suatu proses pemecahan masalah secara praktis
melalui penerapan metode ilmiah, yang melibatkan kolaborasi dan kerjasama seluruh pemangku
kepentingan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga April 2024 di SMA Negeri 4
Semarang. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X 3 SMA Negeri 4 Semarang tahun
pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 36 peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart. Setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan,
tahap tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Siklus penelitian tindakan kelas yang

digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: (Arikunto, dkk., 2021)

FPelaksanaan |

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pengukuran motivasi
belajar dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20 item pernyataan yang dimodifikasi dari
(Asrita, 2022). Instrumen motivasi belajar disusun berdasarkan indikator (Sardiman, 2018) yaitu
tekun menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap
macam-macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin,
dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, serta senang
mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Kemudian instrumen pengukuran hasil belajar
menggunakan soal pilihan ganda pada materi perubahan lingkungan yang berjumlah 10 soal,
instrumen hasil belajar dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran yang mengacu pada kompetensi

dasar konsep perubahan lingkungan.

Teknik deskriptif kuantitatif adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini. Data diolah dengan bantuan Microsoft Excel 2019 untuk mengetahui persentase motivasi
belajar setiap peserta didik, persentase motivasi belajar setiap siklus, dan persentase ketuntasan
hasil belajar peserta didik. Indikator ketuntasan hasil belajar peserta didik dapat dilihat
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran biologi yaitu skor
minimal 80. Untuk mengetahui persentase motivasi belajar dari setiap peserta didik maka kriteria

motivasi belajar dapat digunakan pada tabel 1.
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No | Persentase skor yang diperoleh | Kategori Penilaian
1. =20 Sangat Rendah

1. |21-40 Rendah

2. | 41-60 Cukup

3. | 61-80 Tinggi

4. | 81-100 Sangat Tinggi

Tabel 1. Kriteria motivasi belajar

Sumber: Riduwan dalam (Nasrah, 2020)

Data hasil tes akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan teknik persentase, yaitu
dengan mencari nilai rata-rata (mean) dan presentase keberhasilan. Rumus mean atau rerata nilai

menurut Suharsimi Arikunto (2010:284-285) adalah sebagai berikut.

i Ix
X==—
N

Keterangan :
X = rata-rata nilai fmean)
¥X = jumlah skor (nila s1swa)

N =  banyaknya siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas X 3 SMA Negeri 4 Semarang
diperoleh skor motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II.
Instrumen motivasi belajar diberikan kepada 36 peserta didik. Motivasi belajar peserta didik
diukur menggunakan item pernyataan positif dan negatif yang berjumlah 20 item pernyataan
yang diadaptasi dari penelitian (Asrita, 2022). Sedangkan untuk hasil belajar yang diukur dalam
penelitian ini adalah hasil belajar pada kemampuan kognitif. Instrumen hasil belajar diberikan
kepada 36 peserta didik. Hasil belajar peserta didik diukur menggunakan soal pilihan ganda
berjumlah 10 soal yang dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran dan mengacu pada kompetensi

dasar konsep perubahan lingkungan dengan soal yang dibuat berdasarkan ranah kognitif.
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Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik dapat dilihat berdasarkan
persentase kategori sangat rendah, rendah, cukup, tinggi dan sangat tinggi tingkat motivasi
belajar peserta didik dari setiap siklusnya. Motivasi peserta didik dalam mempelajari konsep
perubahan lingkungan dengan model problem based learning (PBL) pada siklus I dan II dapat
dilihat pada tabel 2.

MOTIVASI BELAJAR

85 00% 84,20%
, )
a
3 79,30% | — |
5 80,00% | — |
2 | — |
[ | —— |  — |
o | —| | ———|
75,00%
Siklus 1 Siklus 2

Table 2. Analisis motivasi belajar peserta didik

Untuk mengukur skala motivasi belajar peserta didik menggunakan rumus sebagai

berikut:
P=SM/N x 100%
Keterangan:
P = Persentase respon peserta didik
SM = Skor mentah yang diperoleh peserta didik
N = Skor Maksimal

Tabel 2 menyajikan data motivasi belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II yang
diperoleh dari 36 peserta didik fase E kelas X 3. Berdasarkan tabel terlihat bahwa pada siklus I
peserta didik mempunyai minat belajar sebesar 79,30%, sedangkan pada siklus II peserta didik

mempunyai minat belajar sebesar 84,20%.

Oleh karena itu penerapan model pembelajaran PBL yang berpusat pada peserta didik
dan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran khususnya dalam menyelesaikan masalah hal

ini dapat menjadi salah satu faktor yang meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif konsep perubahan
lingkungan dapat dilihat berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar setiap siklusnya dan
persentase peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II. Ketuntasan
didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran biologi yang diterapkan
di sekolah dengan skor 80. Hasil belajar peserta didik pada konsep perubahan lingkungan dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada siklus I dan siklus II dapat dilihat

pada tabel 3.
HASIL BELAJAR
= Rata-Rata Tuntas (%) Makimal Minimal
150
100
100 73,5 . 74,7 ==
== 52,8 &=
0 BV E E__=
E=E EEE=
-] =1=1 :
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Tabel 3. Hasil Belajar

Tabel 3 menyajikan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan II konsep perubahan
lingkungan berdasarkan hasil belajar yang diperoleh dari 36 peserta didik. Berdasarkan tabel
terlihat bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,7
dan nilai rata-rata sebesar 89,2 pada siklus II. Kemudian nilai tertinggi setiap siklusnya adalah
100, sedangkan nilai terendahnya adalah 20 untuk pra siklus, 30 untuk siklus I dan 60 untuk
siklus II. Dari table dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada
siklus I sebesar 52,8% dan pada siklus II ketuntasan hasil belajar mencapai 88,9% yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada konsep perubahan lingkungan

sebesar 36,1%.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL )untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada materi perubahan
lingkungan fase E kelas X SMA Negeri 4 Semarang dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran PBL dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik pada
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materi perubahan lingkungan, hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik pada materi perubahan lingkungan setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus

I dan Siklus II.

Hasil belajar siklus I memperoleh tingkat ketuntasan 52,8% dan pada siklus ke II hasil
belajar mencapai tingkat ketuntasan 88,9%, kemudian adanya peningkatan pada motivasi belajar
peserta didik dari 79,3% pada proses pembelajaran siklus I menjadi 84,2% pada proses
pembelajaran di siklus II. Dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian maka model
pembelajaran PBL sangat efektif untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta

didik pada materi perubahan lingkungan.
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